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SUMMARY

MISRALONA. Comparison of Napier Grass and Indigofera sp Proportion on
Dry Matter Digestibility, Concentration of N-Ammonia and concentration of
Total VFA In Vitro (Supervised by ARFAN ABRAR and ARMINA FARIANI).

Energy and protein balance is vital factor to achieve requirement of nutrient
supply for cattle. The aim of this research was to study the effect of napier grass
(Pennisetum purpureum) and Indogofera Sp to dry matter digestibility, N-
ammonia and Total VFA concentration in vitro. This research was held from
February to march 2017 at experimental farm and animal feed and nutrition
laboratory of Animal Science Department, Agriculture Faculty, Sriwijaya
University. Completely randomized experimental design with 4 ration treatments
Po (napier grass 100 %), P1 (napier grass 70 % + Indigofera sp 30 %), P2 (napier
grass 80 % + Indigofera sp 20 %) and Pz (napier grass 90 % + Indigofera sp 10
%) were applied on this research, each treatments has 4 replications. Dry matter
digestibility (%), N-ammonia and Total VFA concentration (mM) were observed
as parameters. The result shows that proportion on ration of napier grass and
Indigofera sp significantly affect N-ammonia and Total VFA parameters (P<0,05)
on P> treatment while no significant result on dry matter digestibility. Based on
the result, it is suggested that to increase Indigofera sp Proportion in ration.

Keywords : Napier Grass, Indigofera sp, Dry matter digestibility, N-Ammonia,
Total VFA, in vitro.



RINGKASAN

MISRALONA. Perbandingan Proporsi Rumput Gajah dan Indigofera sp
Terhadap Kecernaan Bahan Kering, Konsentrasi N-Amonia, dan Konsentrasi
Total VFA Secara In Vitro (Dibimbing oleh ARFAN ABRAR dan ARMINA
FARIANI).

Imbangan energi dan protein ransum merupakan faktor penting dalam
melengkapi kualitas nutrien yang dibutuhkan oleh ternak. Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari pengaruh ransum kombinasi Rumput Gajah (Pennisetum
purpureum) dan Indigofera sp terhadap nilai kecernaan bahan kering, konsentrasi
N-Amonia dan konsentrasi total VFA secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Februari sampai Maret 2017 di Kandang Percobaan Program Studi
Peternakan dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan Po (rumput Gajah 100 %),
P1 (rumput Gajah 70 % + Indigofera sp 30 %), P> (rumput Gajah 80 % +
Indigofera sp 20 %), Ps (rumput Gajah 90 % + Indigofera sp 10 %) yang masing-
masing perlakuan memiliki 4 ulangan. Peubah yang diamati dalam penelitian ini
adalah Kecernaan Bahan Kering (KBK) (%), Konsentrasi Ammonia (N-NHz3) dan
Konsentrasi Total Vollatile Fatty Acid (VFA) (mM). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perbandingan proporsi rumput Gajah dan Indigofera sp
dalam ransum secara nyata mempengaruhi Konsentrasi N-Amonia (N-NH3) dan
Konsentrasi Total VFA pada perlakuan P2 (P<0,05) sementara berpengaruh tidak
nyata pada Kecernaan Bahan Kering (KBK). Berdasarkan hasil tersebut
disarankan untuk meningkatkan proporsi Indigofera sp didalam ransum.

Kata kunci : Rumput Gajah, Indigofera sp, kecernaan bahan kering, N-Amonia,
Total VFA, in vitro.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan produktivitas ternak perlu dipenuhi agar dapat mencukupi
kebutuhan daging, karena permintaan daging dari tahun ke tahun terus mengalami
peningkatan. Peningkatan produktivitas ternak tidak hanya pertambahan bobot
badan yang berjung pada produksi daging akan tetapi juga meliputi produksi susu
dan reproduksi. Peningkatan produktivitas ternak tidak dapat terpenuhi secara
maksimal karena adanya faktor yang menjadi pembatas yaitu nilai kecernaan
(degradability) pakan dan konsumsi pakan.

Pakan ternak ruminansia pada umumnya yaitu hijauan, dimana hijauan
merupakan sumber energi dan serat kasar yang tinggi. Pakan hijauan dapat
diberikan pada ternak dengan jumlah yang besar agar dapat memenuhi kebutuhan
energi dan nutrisi ternak tersebut. Mariyono dan Romjali, (2007) melaporkan
bahwa pakan utama ternak ruminansia adalah hijauan yaitu sekitar 60 — 70%.
Kejadian yang banyak terjadi dimasyarakat khususnya pada peternakan rakyat
adalah jumlah pemberian pakan hijauan tidak dapat diberikan dengan jumlah yang
banyak dikarenakan pakan hijauan yang akan diberikan pada ternak tersebut
ketersediaannya terbatas karena lahan pakan hijauan yang terbatas. Sejalan
dengan yang dilaporkan Syartoni, (2008) bahwa lahan pakan hijauan terbatas
mengakibatkan ketersediaan hijauan juga terbatas. Terbatasnya ketersediaan
pakan tidak hanya diakibatkan oleh lahan yang terbatas, tetapi juga dipengaruhi
oleh musim. Musim penguhujan ketersediaan pakan hijauan meningkat namun
pada musim kemarau ketersediaan pakan menurun. Tidak tersedianya pakan
hijauan sepanjang musim memberikan peluang untuk menggunakan penambahan
pakan legum-leguman untuk diberikan terhadap ternak, salah satunya yaitu
penambahan legum Indigofera sp kedalam pakan hijauan rumput gajah.

Rumput Gajah dan Indigofera sp merupakan salah satu hijauan dan
leguminosa yang dapat diberikan pada ternak sebagai pakan ternak. Rumput
gajah merupakan hijauan yang memiliki sumber energi tinggi yang dapat
dimanfaatkan oleh ternak untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya. Indigofera sp
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merupakan leguminosa yang memiliki sumber protein yang tinggi. Tingginya
kandungan protein yang terdapat pada Indigofera sp memberikan salah satu
peluang untuk meningkatkan kualitas nutrisi ternak. Pemberian pakan hijauan
dan legum baik diberikan terhadap ternak, karena dapat memenuhi kebutuhan
nutrisi dan menyediakan pakan yang tersedia sepanjang musim untuk ternak dan
juga mengurangi biaya pakan yang dikeluarkan dalam usaha peternakan sapi.
Pemberian pakan yang berbasis hijauan dan legum juga harus diperhatikan
proporsi pemberiannya, karena kita harus memperhatikan keseimbangan atau
sinkronisasi antara kebutuhan energi dan protein yang dibutuhkan oleh ternak
untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, dan produksinya. Koten et.al. (2014)
melaporkan pakan hijauan yang merupakan kombinasi rumput dan legum
dibutuhkan untuk saling melengkapi unsur nutrien yang diperlukan oleh ternak.
Imbangan energi dan protein rumput gajah dan Indigofera sp merupakan
salah satu kombinasi bahan pakan yang baik diberikan sebagai ransum ternak
dalam melengkapi kualitas nutrien yang dibutuhkan oleh ternak. Penggunaan
legum Indigofera sp masih sedikit sebagai pakan ternak. Informasi mengenai
penggunaan Indigofera sp yang disubstitusikan kedalam pakan basal seperti
rumput gajah masih sedikit maka perlu dilakukan penelitian tentang perbandingan
proporsi rumput gajah dan Indigofera sp terhadap nilai kecernaan bahan kering,

konsentrasi N-Amonia, dan total VFA secara in vitro.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian proporsi
rumput Gajah (Pennisetum purpureum) dan Indigofera sp terhadap nilai
kecernaan bahan kering, konsentrasi N-Amonia dan konsentrasi total VFA secara

in vitro.

1.3. Hipotesis
Pemberian proporsi rumput gajah (Pennisetum purpureum) dan Indigofera
sp yang berbeda diduga memiliki pengaruh terhadap nilai kecernaan bahan kering,

konsentrasi N-Amonia dan konsentrasi total VFA secara in vitro.
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